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RINGEASAM

RATA ALLD (45872001Z). Pengaruh Pemberian Fupuk Urca dan
KC1 Terhadap, Pértumbuhan Tanaman Teh (Camellia sinensis
(L) 0. Kuntze) Yang Belum Menghasilkan di bawah bimbingan
(NASARUDDIN, ™. ARTEF NASUTTON dan HASANUDDIN Q.).

Percobaan jini dilalkzanakan di FPerkebunan PT. Nittoh
Malino Teh, Fattapang ¥recamatan Tinggi Moncong, Kabupaten
Gowa, berlangsung dari Desember 1971 sampai Maret 1992
dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk.
Urea dan KC1 serta interalsinya terhadap pertumbuban
tanaman teh yang belum mengha=zilkan.

Percobaan ini disusun dalam bentuk  faktorial dua
faktor berdasarlan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Faktor pertama dosis Urea Yaitu 5,7 gram per pohor, 11,4
gram per pohon dan 17,1 gram per pohon. Faktor kedua
dosis KC1 yaitu 1,47 gram per pohong 2,22 gram per pohon
dan 2,97 gram per pohon yang diulang sebanyak tiga kali.

Hasil per cobaan menunjukkan bahwa pemberian  Urea
5,7 gram per pohen dengan KC1 1,47 gram per pohon
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas, Jjumlah daun,
diameter tunas, jumlah cabang produktif, berat basah
tunas dan beral kering tunas umur tiga bulan. Sedanglan

interakeinya berpengaruh nyata terhadap panjang tunas,

jumlah cabang produktif dan berat ltunas umur tiga bulan.
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FEMNDAHULUAN

Latar Relakang

.

Tanaman Teh (Camellia sinepnsis (L) 0. Kuntze)

merupakan  salah satu tanaman perkebunan yang diusahalian

guna menunjang keperluan ekepor (Setiawati dan
I

Nés;kun, 1991) . Tanaman Teh merupakan penghasil  minuman
segal, yang dapat meninglatkan gairah makan
(Siswoputranto, 1270).

FPenanaman teh di Indonesia mulai pada tahun 1728
oleh V.0.C dengan bahan tanaman yang didatangkan dari
Jepang, tetapi usaha penanaman ini belum berhasil dengan
baik. Tahun 1826 didatangkan lagi biji dari Jepang yang
diperkebunkan oleh pemerintah Hindia Belanda di  daerah
Bogor dan Garut, usaha ini ternyata lebibh baik. Tahun
1828 di kedua daerah tersebut terdapat sekitar 1,8 juta
batang atau 180 hektar tanaman teh dengan produksi
sekitar 8000 kg teh kering. Tahun 1835 Indonesia untuk
pertama kalinya mengelspor teh ke Amzterdam (Setiamidjiaja,
1988) .

Pada abad ke XX  Indonesia sudab berhasil menjadi
salah satu pengekspor teh terbesar di  dunia. Untuhk
mempertahankan posisi  Indonesia sebagai pengekspor teh
terbesar di dunia, diperlukan usaha untuk memaksimallkan

hasil, bailk kualitas maupun kuantitas dari basil produksi.
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Luas Areal Tanaman Teh Indonesia pada tahun 19089
berjumlah selilar 1346.504 heklar, dengan produksi 126,096
ton teh kering dan volume ekspor 920,12 ton (Setiawati dan
Nasikun, 1991). Untuk daerah BSulawesi-Selatan luas
perkebunan Teh pada tahun 1992 sekitar 105 ha dan rencana
pengembangan ardal setiap tahun ﬁékiLqr 20 ha dengan
hasil produlkei teh kering sekitar 15 ton sedangkan volume
ekspor setiap tahun mencapai 47 Lton.

Usaha untuk meningkathan produksi  tanaman teh
dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya dengan
pemberian pupuk. Pemupukan yang teratur dan topat
merupakan salah satu tindakan kultur tehbnis untul
menghasilkan atau  memperoleh pertumbuhan yang baik
(Sukandar, 1?270). FPenggunaan  hara sl ama per i ode
pertumbuhan tidaklah sama banyvaknya, tergantung pada
tingkat pertumbuhan  tanaman tersebut. Femberian  pupuk
dapat mengganti unsur hara yang telah diserap oleh
tanaman serlta dapat mempertahankan kesuburan Lanah
(Setiamidjaja, 1706).

Pertumbuhan tanaman teh sangat giat terjadi  pada
saat mengeluarkan.tunasﬁtunas baru. Pada facse pertumbuhan
demikian N merupakan salah satu hara utama yang
dibutuhkan dalam jumlah yang banyak guna menunjang

pertumbuban tunas dan pucuk (Darmawijaya, 1981).
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Dengan meningkatkan pemakaian pupuk nitrogen dan
dengah bertambahnya hasil, maka kalium menjadi hara yangy
makin penting vyang harus ditambahkan sabagai pupuk.
Karena kalium adalah salah satu unsur utama, yang diper-
lukan tanaman dan sangat penting dalam proses
metabolisma (Saeffudin, 17806).

Pemberian Hupuk yang  selama ini dilakukan pada
perkebunan F.T Niltoh Malino Teh untuk tanaman yang
berumur tiga tahun yaitu pupuk Urea'ﬂoo kg per ha ( 11,4
gram per pohon) per tahun dengan 7 kali penberian sedang-
kan pupuk KC1 dan TSP 100 kg per ha (1,47 gram  per
pohon) per Labhun dengan 4 kali pemberian.

Berdasarkan uraian tersebut, maka diadakan percobaan
pemberian pupuk Urea dan KC1 dengan dosis yang berbeda
pada tanaman teh umur tiga tabhun atau tanaman yang belum

menghasilkan .

Hipotesis

= Terdapat =alah satu dosis Urea yang akan memberikan
pengaruh lebih baik terhadap pertumbuham Vegetatif
tanaman teh. '

- Terdapat salah satu dosis KC1 yang akan memberikan
pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan vegetatif

tanaman Leh.



— Terdapat interaksi antara Urea dan KC1 yang akan
memberikan pengaruh lebih baik terhadap pertumbuban

vegetatif tanamarn.

ujuan_d k I

Percobaan ini bertujuwan untuk mengetahui pengaruh
pemberian berbaggi dosiz Urea dan KC1 serta interaksinya
terbhadap pertumbuhan tanmaman teh yang belum menghasilkan

Dibharapkan hasil percobaan ini dapat dijadikan
sebagai bahan informasi dan peFtimbangan di dalam

pengembangan teh Lhusushnya di perlebunan PT. Nittoh

Malino Teh dan petani pada wmumnya.



TIMNJIAUAN FUSTAKA

Tanaman_ Teh (Camellia sinensis)

Tanaman Teh (Camellia sipnenszis (L) 0. Kuntze)
diklasifikasikan sebagai berikut

Devisio : Spermatophyta

Sub Devisio 3 Angiospermnae

Klas ¢ ! Dicotylodenae

Ordo & Transtromiales

Famili : Theaceae

Genus P Camellia

Spesies : Sinesis
Tanaman  Leh meEmpunyai akar' yang panjang masuk

ke dalam tanah dan mempunyai banyalk akar cabang. Jika
akar tunygganyg putus mala akan digaentikan beberapa akar
cabang yang tumbuh ke bawah (Setiawalti dan Masilun,1971).
Menurut Seltiamidjade, (1928), Llanaman teh mempunyai
penyebaran akar yang luas, tetapi peka terhadap keadaan
iklim yang kurang menguntunghkan.

Ratang tanaman Lteh tumbuh  lurus dan  bercabang
banyak telapi mempunyai ukuran yang kecil-kecil, sehingga
pertumbubannya menyerupai pohen cemara (Muljana, 1732).
Apabila dibiarkan tuwmbubh teruws akan mencapai 15 meler,
sedanghan diameter tajulnya mencapai § meter. Ratang dan

dahanya mengayw dan hkeras (Adizewojo, 1902).




Tanaman teh mempunyai daun yang bergerigi dengan
tulang daun menyirip dari tepi dan berpangkal pada ujung
daun vyang runcing. Fulu-bulu terdapat pada daun yang
masih muda ‘'dan licin tetapi setelah tuwa tidak Dberbulu
(Setiawati dan Nagiﬁun, 19921). Daun teh adalah daun
tunggal vyanyg duduknya di tanghkai hampir berseling, helai
daun berbentuk léngsat (Ndisewoijo, 1782).

Bunga teh dapal tumbuh diketiak daun, pada cabang-
cabang dan ujung-ujung batang, bunga teh berbentuk
tuﬁggal, hanya terdapat satu bunga yang  tumbuh diketiak
daun, berwarna putih, berbau  harum dengan mahkota
sebanyak § - 6 helai. Terdapat kesamaan warna dan
bentuk pada daun-daun kelopal serta daun-daun mahkota
bunga. Jumlah benany sari 100 - 200 helai (Setiawati dan
Nasikun, 1991).

Buah teh disebul juga buah kotak, dimana sebiap
buah masak dan kering akan pecah sehingga biji yang ada
di dalamnya dapat hkeluar. PRiasanya buah  teh  terdapat
tiga butir biji, meskipun tidak dijumpai buah vyang
berbiji dua alauw tungygal (Setiawati dan Nasukun, 1991).
Bijinya berwarna coklat beruang tiga, berkulit tipis
berbentuk bundar disuatu =isi dan  datar disisi lain.
Biji berbelah dua dengan kotiledon hesar dan jika dibelah
akan Jjelas memperlihatkan. embrio akar dan Lunas

(Setiamidjaja, 1988).



Tanaman teh di Indonesia hanya diusahakan pada
dataran tinggi. Daerah penanaman ini umumya terletal pada
ketinggian lebih 400 meter diatas permukaan laut.
ketinggian Lempat mempunyai pengaruh terhadap hkuantitas
dan kualitas hasil teh. Pada daerah dengan ketinggian
700 — 1000 meter diatas permukaan laul, selalu member ilkan
kualitas hasil yang baik (Setiamidjaja, 1200).

Temperalur  yanyg bailk untuk pertumbuhan tanaman Lleh
berkisar antara 13 Z?OC, sedangkan Ltemperatuwr  optimum
22°c  dan Lemperatur yang ideal 14 - 25°cl (Setiawati dan
Nasikun, 19791). Temperatur sangat ditentukan oleh tinggi
tempat, sedangkan ULingygi tempat menentukan dintensilas
cahaya matahari yang dapat diterima oleh permukaan  bumi
ataupun tanaman (Hari Suseno, 1977).

Pertumbuhan tanaman teh yang baik, memerlubkan curah
hujan vyang tingyd dan merala sepanjang tabun. Jika
terjadi penyimpangan curah hujan maka akan mengakibabtkan
tergangyunya per tumbubian  tanaman. Jumlah  curah  hujan
minimum dibutuhkan untuk pertumbubhan  yang 1lebih baik
antara 1.150 mm = 1.400 mm per tahun. HMenurut Cden,
(1976), tanaman teh dengan luas satu hektar akan menguap-
kan air (branspirasi) sebanyak 20,40 kg per bhari

(Setiawati dan Nasikun, 1991).




Kelembaban udara di sekitar tanaman sangal
dibutubkan karena kelembaban dan temperatur itu sangat
besar pengaruhnya terhadap pertumbuban tanaman teh.
Kelembaban Qan Ltemperatur berpengaruh  besar terhadap

transpiraszi dan fotosintesis. Apabila kelembaban udara
terlalu rendah, untuk mengurangi transpirasi, maka
stomata tertutup akibatnya pertukaran gas terganggu dan
fotosintezis terhambat (Sukasman, 19237).

Sinar matahari sangat berpengaruh besar pada
proses assimilasi. Ginar matabari penuh akan mengakibat-
kan assimilasi yang lebih banyalk dan pembentukan
karbohidrat lebih banyzak pula, sehingga makin banyak
tunas yang terbentul: (Setiawati dan Nasikun, 1971).
Tetapi jika matahari Lkurang msemancarkan sinar, tanaman
teh kurang memberikan hasil, kualitas hasil rendah dan
pertumbuban tanaman teh terhambat (Adisewojo, 1982).

Di samping faktor tersebut diatas, faktor lain yang
sangat berpengaruh pada tanaman teh adalah angin. Angin
turut mempengaruhi knalitas dan kuantitas tanaman  teh.
Angin yang bertiup terlalu kencang akan menurunlan
kelembaban nishbi sampai kwrang dari 30 % (Setiamidjaja,
1988). Angin dapat pula membawah udara panas dan koring
berasal dari dataran rendah, pengarubhnya terhadap tanaman
teh kuranyg baik. FKalau demikian angin bertiup terus
menerus 2 - I hari dalam kebun teh akan mengakibatkan

daun rontok disebabkan karena pobon itu tidak dapat




mengimbangi penguapan dan pengisapan air, oleh karena itu
diperlukan adanya pohon pelindung (Soetejo, 1971).
Tanaman teh membutuhkan tanah vyang subur tidak
bercadas daq masih menyimpan zat-zat organik. Umumnya
tanah—-tanah yang baik untuk perkebunan teh terletak
digunuﬁg~gunung berapi yang mana tanahnya sering
dinamakan wvulkanis muda (Setiawati dan Nasikun, 1991).
Menurut Dudun A. Sudarman (1990) bahwa tanah yang serasi
untuk tanaman teh adalah tanah yang mempunyai keseraszian
sifat fisika seperli struktur, kedalaman efektif tanah
untuk tingkat tinggi dan gifat kimia seperti kadar N
total, bahan organik serta F total untuk tingkat remdah.
Kenyataannya tanaman teh dapat tumbuh pada barbagai jenis
tanah asalkan solumnya dalam, draenase baik, makin tebal
solum tanah,tanaman teh tumbuh lebih baik (Anonim, 1973).
Selain faktor tersebut diatas tanaman teh tumbuh
baik pada derajat keasaman (pH) antara 4,5 - 65,5

(Setiawati dan Nasikun, 19%1).




Femupulkan

Pemupukan bertujuan memperbaiki sifat-sifal kimia
tanah sehingga tanaman dapat tumbuh 1lebih baik dan
memberikan NMasil lebil tinggi, pertumbubannya subur  dan
sehat serta dapat méngganti unsur  hara yang terserap
oleh tanaman (Seliamidjaja, 17288).

Femupukan IIdap.:\t berpotensi mengikat zat makanan
dari dalam tanah. Pemberian pupuk bagi tanaman sebaiknya
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Pemberian yang
teflalu tinggi akan mengakiballean keracunan pada Lanaman
dan sebaliknya Jjika telalu rendah kemungkinan tidak
berpengaruh. Fembarian pupuk yang sesuai kebutuhan
tanaman akan memberilan pertumbuban  optimal (Rinsema,
1986) .

Pupuk Urea.

Urea merupakan persenyavaan kimia organik
(CO(NHo)~)- dengan kadar  MNitrogem 46 7% dan  Eermasul
golongan pupuk yang bersifat lligroskopise. Wrea pada
kelembaban relatif 77 Z sudah mulal menarilk air dari
udara, mudah larult dalam air,jasad renik dalam tanah akan
diubah menjadi amonium karbonat (Sutedjo, 19207).

Nitrogen dalam pertumbuban tanaman sangat diperlu-
kan karena Nitrogen merupakan unsur yang sangat penting

dalam pembentukan Protein serla Dberbagai persenyawaan
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organik lainnya. Nitrogen diserap oleh Lanaman hampir
- seluruhnya dalam bentuk Nitrat (HO05_>» atau garam Amonium
(NH4+) (Rinsema, 1986). Nitrogen mempunyai efek yang
cepat dan menonjol, mula-mula meninghkatkan pertumbuhan
di atas tanah dan memberikan warna hijau daun (Bukman dan
Brandi, 1969).

Nitrogen wmdrupakan unsur untama bagi pertumbuhan
tanaman, dan diperlukan untuk pertumbuhan atau
pembentukan bagian-bagian vegectatif tanaman, geperti
daun, batang dan aokar. MNitrogen bagi tanaman dapat
meningkatkan pertumbuban tanaman, meninghkathkan luas daun
dengan warna lebih hijau dan mempunyai Lkadar protein
dalam  tubuh tanaman (Sutejo dan Kartasaputro, 1937).
Aéabila N berlcbihan dalam Lonaman maka tanaman mudah
rebah; dicebabkan ruas bagian bawah lemah akibat ke-
banyakan Nitrogen, daya tahan terhadap penyakit menurun,
daun-daun tanaman menjadi tebal, berwarna hijau tua,
batang tampak agak lemah walaupun pertumbuhannya subur,
kualitas hasil poanenan kurang baik (Pinus Lingga, 1906).
Disamping itu apabila kekurangan Nitrogem maka secluruh
tanaman akan pucat kekuning-kuningan. Pertumbuhan tanaman
lambat dan kerdil, daun tua berwarna kekuning-kuningan.
Pemberian N yang cukup aksn memperlihatkan pertumbuhan

vegetatif yang cepalbt dan warna hijau (Sumardi, 1991).




Bupuk EC1

Kalium merupakan bagian dari senyawa organik, yang
sangat mudah Dbergerak yang secara prefensial dianghkut
kebagian mgristim wuda. Tanaman menyerap Raulium
dalam bentuk K (Pinuz Lingga, 1996).

Kalium banyak terdapat pada sel-secl muda atau
bagian tanaman yang banyak mengandung protein. Selain itu
Kalium mwempunyai fungsi fisivlogis yang khusus pada
assimilasi zal arang yang apabila tanaman sama cckali
tidak diberikan K maka assimilasi akan terhenti (Sutejo,
1987).

Kalium adalah gsalah satu dari  unsur utama  yong
diperlukan tanaman dan sangat penting dalam proses
metabolisme yailu dalam sintesis agsam amino dan  prolein
dari ion-ion amonium (Caefuddin, 1986). Menurut Russel,
(1973), Kalium juga penting dalam proses fotosintesis,
sebab jika kckurangan kalium dalam daun, maka keceputan
assimilasi karbon dioksida (CO:) akan wenurun.

Keuntungan dari wunsur kalium adalah memperlancar
proses fotosintesis;, memaecu pertumbuhan tanaman pada
tingkat permulaan, memperkuat ketegaran batimg schingga
mengurangi resiko mudah Enbdﬁﬁfgﬁma?ﬂi, 1991). Tetapi
apabila kekurangan unsur kalium nﬁka sistim perakaran
miskin dan tidak berkembang, dalam kekurangan parah,daun,

cabang akan berwarna ungu, tangkai daun lancip-laneip.




Tapi sebaliknya Lila kelebihan waka hagil tanoman akan

nénurun, kadar keriug Jdari hasil tanaman menurun, tipe
daun berlaian dari biasanya (Pinus Lingga, 1986).
Dengan pemberian pupuk K yang cukup akan meningkatkan
kualitas hasil, menekan kerusakan karena penyakil dan
menekan ketahanan karena kekeringan (Cetiamidjaja, 193C).




DAHAN DAN METODE

Tempat dan Walk tu

Praktek Lapang ini dilaksanakan pada Perkebunan
PT. NITTOM MALINO TCH, yang terletak dilinghkungan
Pattapang, Kelurahan Ruluttanah, Fecamatan Tinggi Moncong

Kabupaten Dati II Gowa, Sulawesi = Selatan. Dilalsanakan

- pada jenis Lanah Andaseol coklat, pada ketinggian 1500
meter - diatas pernukaan  laut dan termasuk tipe iklim I
menurut Schmidt dan Ferguson.

Waktu pelaksanaan mulai dari Desember 1991 sampad

Maret 1992.

Pahan dan_NAlat

Bahan yang digunakan adalah Tanaman Teh umur tiga
tahun, pupuk Urea, KC1 dan TSP sebagai pupuk dasar.

Alat yang digunakan adalah Meter, Timbangan, Mistar
Beser, Tali rapiah, Bambu, Label, Parang, Pacul, Alat

tulis menulis dan lain-lain.

Melode FPercobaan

Percobaan ini disusun dalam bentuk faktorial dua
faktor berdasarkan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK).

Faktor pertama dosis Wrea 5,7 gram per pohon (U1l),
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11,4 gram peor pohon (U2), dan 17,1 gram per pobhon (U3).
Faktor kedua terdiri dari dosis KC1 1,47 gram per pohon
(K1), 2,22 gram per pohon (K2) dan 2,97 gram per pohaon
(KZ3). Dengarny demikian secara keseluruhan terdapat E
(sembilan) kombinasi, setiap kombinasi dilakukan = kali

sehingga lerdapal 27 unit percobaan. Kombinasi perlaluan

yang dicobakan adalali =cbagai berilut:

uiri ' UK ULKZ
uzK URKD UK
Uz T "o U3k

Tate letal: percobaan di lapangan dapat dilihat pada

Gambar Lempiran 1.

Celalsanaan Corcobaon

FPada percebaan  ini  digunakan tanaman teh yang
berumur tiga tahun, Varietas TRI 20253 dan dipilih tanaman
yang seragam pertumbubhannya.  Jarak tanam 180 X 70 om
dengan sistim ganda. Unluk lebih jelasnya dapal dilihat
pada Gambar Lampiran 2.

Tanaman yang dipilih diadakan  pengelompolan dengan
tiga ulangan e=embilan  perlakuan, sehingga terdapat 227
unit percobaan. Dalam satu unit percaﬁaan terdapal Liga
tanaman, setiap tanaman dipilih lima tunas yang diamati,
jJadi jumlah keseluruhan Ltanaman yanyg dicobakan adalah ©1

pohon. Setiap unit percobaan diberi tanda berupa label

sesual dengan perlakuan.




HASIL DAN FPEMBAHASAN

Panjang Tunas

Hasil pengamalan panjang tunas umur satu, dua dan
tiga bulan serta eidjh ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran L, 2, 3, 4, 0 dan_é&s

Analisis siatictika menunijukkan  bahwa pemberiar,
pupuk Urea dan KC1 umur satu bulan  tidall  berpengaruh
nyata. Pada wnwr dua dan tiga bulan, pemboerian Urea dan
KC1 memborilan pengaruh yong berbeda nyata; Sedanglan
interaksinya hanya berpsngarubh nyata pada umur tiga bulan.

Hasil Uji ENJ (tanaman wmwr dua bulan) menunjuklan
bahwa pemberian Urea 5,7 gram (U1) memberikan hasil yang
lebih  baik dibanding dengan Urea 11,4 gram (UZ), 17,1
gram (UZ) tetapi (U2) tidak berbeda dengan CLIZ Y%
Pemberian KCl1 1,47 gram (K1) memberikan hasil yang lebih
baik dibanding KC1 2,97 gram (KI) tetapi tidak berbeda

dengan KC1 2,22 gram (K2). Fada umur . tiga bulan

menunjukkan bahwa interalksi perlalkuan U1LK1 memberikan
‘hasil rata-rala pada btwias  yamg lebih tinggi dan berbeda
nyata dibanding perlalkuan lainnya, WK2 tidak berbada
dengan U2KZ tetapi berboeda nyata dengan perlakuan lainya,
UZ2K2 tidak berbeda nyata dengan ULKT. U2K1 tidak berbeda
nyata dengan U2Z2KI, U3IK1, UIKZ tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, sedangkan UTKT memberikan pengaruh

yang berbeda nyalta dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 1. Rata - rata Panjang Tunas Umur Satu, Dua dan
- Tiga Dulan

Umur Level Pupuk Level Pupul KC1 Rata< nhT

1 Bulan

1,54 41,88 1,42

PP T . S — et § P e S T e

Rata - rata

Keterangan

i Nilai rala-rala yang diikuti oleh huruaf
yarg cama pada bariz dan kolom yang sama
berarti  tidak berbeda nyata pada taraf
Uji a = 0,08
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Gambar 1. Hubungan Antara Fanjang Tunas dan Umur Tanaman
pada berbagai Dosis Urea.
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Gambar 2. Hubungan Antara Umur Tanaman dan Fanjang

Tunas pada berbagai Dosis KC1.



Jumlah Daun
Hasil perngamatan rota 'rai:a jumlah daun yang terbentnl
dan asidil.  ragamnya 'diqajihan poda Tabel Lampiran

748,9,10,11 dan 12.

Anal Urca

dan FC1 1y =atn dan dun_dw idak berpongarubl nyaba
) ! ,

sedangkan Ja e tiga bulam mehclorik wuh yang

berbeda nte

Hazi

e UNN RSi TAS

) P e Y S S — Y P | —

|

M3 pado werr tanaman T bulan, menunjullarn
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Tabel 2. Rata - rata Jumlah Daun Umur satu, Dua dan Tiga
Bulan.
Umuir Level Pupuk KC1 Level Pupuk KC1 RataZ BNg
Urea Ki K2 K3 = 0,085
U1 1,30 1,14 1,08 1,14
1 Bulan U2 1,k 1,098 1,07 1,05
Uz 1,10 1,13 1,19 1,16
Rata - rata 120 1,11 1,1G
Ul 4,34 A,09 4,11 1,18
2 Bulan uz2 4,05 3 J99 T, 60 7,08
Uz 3,85 4,11 3,41 3;79
Rata - rata 4,08 4,06 3,71
Ul 5,74 0,23 5,08 5,42 a
3 Bulan u2 3,65 4,55 4,87 | 4,5 b 0,32
Rata - rata 1,04 4,78 ab X,71 b

Keterangan

kolom

- Nilai rata—-rata yang diikuti oleh bhuruf
yang sama pada baris dan

yang

sama berarti tidak nyata pada taraf Uji

a = 0,093.
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Gambar 3 : Hubungan antara Umur Tanaman dan Jumlah Daun
: pada berbagair Dosis Urea
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Gambar 4 : Hubungan antara Umur Tanaman dan Jumlah Daun

pada berbagai Dosis KCL
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Diameter Tunas

Hasil [PPengamalan Rala rala diameter lunas  wmur

dua dan tigd bulan serta =idik ragamnya disajikan pada

- julkkan bahwa
? mu':" dua Lu m;ﬁmperl ihatkea

pada  umur

sedanglan

nyata,

mgaruh yanyg berboeda nyeta.
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Tabel T. Rata - rata Diameter Tunas Umur Dua dan Tiga
Rularn.
Umur Level Pupu! e Level Pupuk KCL Rata”  DNJ
Urex | § K2 K3 = 0,05
U1 2480 265 2,58 2,04
i
2 Bulan Uz 2 o 2,30 2,48 (2,39
Uz _ 2,58 2.45% 2,45 12,49
Rata - ruta 259 2,46 2,48
(855 gk o 2,87 2427 a
= Bulan uz2 2478 2877 2,60 272 b 0,21
Uz &, 07 2,85 2,66 2,79 ab
Rata - rala 2,97 & 2,7%7ab 2,69 b
Keterangan : = Nilai rata-rata yanyg diikuti oleh buruf

yvang sama.  pada baris dan  kolom vang
sama berar Li tidak berbedea nyata pada
taraf Uji o = 0,08,
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Umur Tanaman .
Gambar 5 : Hubungan antara Umur Tanaman dan Diameter

Tunas pada berbagai Dosis Urea.
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Gambar & : Hubungan antara Umur Tanaman dan Diameter
Tunas pada berbagai Dosis KC1.




Jumlah Cabang Frodukcsi

Hasil pengomalan jumlah cabang produktif umur  Liga
bulan serta =idik ragamnya dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 17 dan 10.

Analisis SLuii;LiLu, menunjukblan  bahwa  pemberian
Urea dan FKC1 umur tigs bulam memberikan  pengaruh  vang
berbeda nyata tefhuuup juml aiicabang produktif.

Hasil 1lji BNJ Tabel 4, memperlihatkan bahwa
interaksi [perlalkuan ULKL yang lebih tinggi dan  berbeda
nyata terhadap perlakuan lainnya, UIK2 tidak berbeda
dengan UIKZ, inloralksd perlakwan UZKZ tidak memberdilkan
pengaruh  vang berbeda nyata terhadap perlakuan USK1  dan
U2K1, interakszi pcorlakuan U2K1 Lidak berbeda dengan U2KS,
sedangkan UZK2 dan UTKT berbeda nyata dengan interalksi
perlakuan lainnya.

Tabel 4. Fata - rata Jumlah Cabang Produktif Umur Tiga

Bu“ AN .
Umur = Level Pupik ¥B1  Level Pupnk KC1 o/ Rata”  BNJ
Urea 6 § K2 2 s 0,08
T 154,919 142,91P 137,030 144,05
N ® %
3 Bulan u2 116,36%123,98% 106,967 115,77 9,06
Y ; ‘
us 121,40° 110,326 106,316 112,68
y Y Y
Rata - rata 120,89 125,74 116,77
Keterangan : —_ Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf

yang =ama pada baris dan kolom yang
eama berarti tidak berbeda nyata pada
taraf Uji a = 0,03,
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Dosis KC1 pada Umur Tiga Bulan.




Berat Basah Tuna:

Hasil pengoamalan Rata-rata beratl basah tunas  wmn
tiga bulan sorta sidik ragamnya dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 19 dmh 2C) .

Analica slatislilba, menunjuklan  bahwa berat’ basah
tunas  umur ligﬂ'hw1-n memberikan pengaruh  yang  borboda
nyata pada pemborian Urea dan KCY.

Hasil Uji TBNI  pada Tabel 5, menunjukkan bahwa
interaksi perlaluan KL memberlan hasil yang lebih  bail
dan berboda nyata dengan perlakuan @ lainnya, Ferlakuan
WiK2 tidal. berbeda njata dengan ULEDS tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, ~edanglan U2K2  ltidak berbeda

UZ2KL, U3K1 dan FPorlaluen UTKL Lidak berbeda dengan  USKED,

U2KZ, tetapi berbeda nyata dengen perlakuan lainnya.

Tabel 5. Rata rata Beral Bazab Tunas Umure Tiga Dulan.

Umur Leyel Pupnk ¥C1  Level Pupuk VC1 Rakas i A
Uroa K1 7 K3
1L 7,84 y 7,408 a o1
% Bulan U 5,757 5 50 1,40 5,27 0,87
v & .
Uz I 1, 1ab 5,376 4,83
\‘ \J_' \/
Rata —- rata 4,80 bH,008 a,47
Keterangan 3 - Miladi rata-rata yang diikuti cleh huruf

varng sama  pada barise dan  kolom  yang
sama berarti tidal berbeda nyata pada
taraf Uji «a = 0,08.
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Gambar 11 : Hubungan antara Berat Basah Tunas Uanur Tiga
Bulan dan Dosis Urea.

Berat Basah Tunas

Dosis KC1l.

Gambar 12 : Hubungan antara Berat Basah Tunas Umnur Tiga
Bulan dan Dosis KC1.




Hasil  pengamatan Rala-rata berat kering turas  umur
tiga bulan =zerta =idik ragamnya dapat dilihat paca Tabel

Lampiran

Nnal i
Urea dan
yanyg  ber
hahwa

Ha=il

tidalk

baik

Rata —- rata

S Milai rata-rata yang diikati oleh huruf
vang sama pada barie dan  kolea  sang
=ama berarti tidak berbeda nyatay pada
taraf UjLf a = 0,08,

Foterangan 5
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Dosis lirea.

Gambar 13 : Hubungan antara Berat Kering Tunas d.n Dosis
Urea Unur Tiga Bulan.
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Gambar 14 : Hubungan antara Berat Kering Tuna+ Lo Dosis

KC1 Umur Tiga Bulan.



Portunbahan tanaman dapat ditunjubkan dengarn adanya
perkombangan boebcrapa organ alau seluruh  bagian  tanaman
yang dapatradinyatakan dalam pertambatanukoran tinggi
tanaman,  Jumlah daun dan diameter  batang (Tisdole dan
Melson, 13758

Selidp  Lanaman membutubkan unsur hara dalam @ jumlah
yang culup tercedia untuk pertumbubannya. Oleh @ karena
itu penambabian wnswr hara melalui pemapukan adalal, salah
satu  altsarnatif vyang dapat henyudiakdn darn  menicghatkan

unsur-uwnstr harwa di dalam Lanah.
Pupul Urea

Hazil pungamat;n mununjukkan babws  pesupul n Urea
berpengarah  pyata terhadap jumlah daun, diameter tunas,
beral Lering tunas ( Tabel Lampiran 12, 16 doan 22).
Derdasarkan Uji BNJ terhadap rata = rata jumf.h daun,
diame Lor Lunas , dan  berat kering tunas (Tabel

2, T dan &) aenunjukkan bahwa pemupukan  Urea dengan

dosis  T,7 ygram per pohon memberikan pertumbuhan terbaik

dibandinglan dengan  perlakuan dosis  Urea lainnya.
Kelerscediaan Milrogen yang cukup mengal ibatkan
Farbohidrat, protein dari  hasil fotosinteltis cegora

dianghul  Lesceluruh  bagian tanaman  yang aktif  tumbul,




sehingga laju pertumbubhan berjalan dengan cepat. Sejalan
yang dihcmulbalban Tisdale dan Nelson, (1973),bahwa peranan
Mitrogen dalam banaman adalah untuk  membentul protein,
sintesa Farbohiidrat deani  enadiim sorla menstimalir
pertumbuhan “eqgetatif tanaman,fase vegetatif,karbohidrat,
hasil foldsinlesic akan diangkut Fescluruh bagion tanaman
vang aktif Lumbuli.

Henuiud cubagyo  (1270), pemberian [SIRYRIUY pada
Lanaman  “ebailkaya disesuaiban dengan kebutuhan tanamain,
Larcha doengan pemberian yang tinggi akan menga! ibatkan
Foracunan  pacda tanaman. Lehih Jdanjut dikemukaksn  0leh
Mimw=" Lingga, (1786),; batwa apabila unsur N itu terldlw
Lerlebiban maka tanaman akan mudah rebah, disebabl an ruas
bagian bawal mcnjmdi'lemah, daya tahan penyakit .enurun,

daun~daun monjadi tebal dan kualitas hasil méhurun.
Pl HC1

Maz=il  pongemalan  mesunjukkan babwa  pesupul an KC)

berpengaruih nyata kerhadapodumlah daung diamoter tunas
dan beral kering tunas (Tabel Lempiran 12, 14 dan 22)
RBerdasarkan ha=il Uji BNJ terhadap rata-rat:c jumlah

daun, diameler ltunas, luas dawn dan beral kering Lunas
(Tabel 2, T dan 4) menunjukkan  bahwa pemupulon KL
dengan dosdis 1,47 gram per pohon memberikan pertumbuban
terbaill dibanding dengan pemupukan  lainnya. Hal ini

disebablan karena dari hasil analisa tanah kandungan akan




unsur  KFalium masih tinggi, sehingga dengan penambahan
dosis 1,47 gram per pohon, unsur Kalium dalam keadaan
cukup seimbang untuk pertumbubhan tanaman.

Femberian kalium vang cukup akan mempercepat

pertumbuban dan  perkeémbangan jaringan meristimatik,

mengatur pergeralan stomalta, sehingga proses metabolisme
terutama stomata dapat berlangsung dengan baik,
mengakiballkan karbohidrat yang dihasilkan dianghkut

ke seluruh  bagian  tanaman yang aktif tumbuh, hal ini

sejalan  yang dikemukakan Suriatma, (1268), uwunsur hara

berfungsi momperlancar  fotosintesis, memacua tingkat
per tumbuhan awal dan  menambah daya tahan terhadap
kekeringan. l.ebih lanjut Nurhayati dkk . (1984),

mengemulkakan bahwa R;Iium berperan dalan metabolicme dan
berpengaruh khusus dalam absorbsi hara, = recpirasi,
transpirasi dan berfungsi sebagai _translukasi
karbohidrat. '

‘ Pemberian dosis Ealium banyal mengal ibatkan
menurunnya  pertumbuban tanaman (Gambar 2, 4 , 6, 8, 10
dan 12. Sejalan dengan  pendapat Rinsema, (19784),
bahwa apabila dosis kalium diberikan terlalu tinggi, akan
menycbabkan  menurunnya kadar kering dari  hasil tanaman
dan menurnnya penyerapan dari kation-kation yang lain.
Sélanjutnya Cardner dkk. (1991), mengemukakan bahwa
penyerapan kalium yang terlalu tinggi dapat menckan

penyerapan Mg dan Ca.
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Interaksi Urea dan KC1

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Urea dan  KC)
memperlihatkan  interaksi terhadap panjang tunas, jumlah
cabang produktif dan berat basah tunas (Tabel Lampiran 6,
18 dan 20).

Hasil Uji BNJ (Tabel 1, 4 dan 5) terhadap rata rata
panjang tunas, jumlah cabang produktif dan bera® basah
tunas  menunjukhan babw pesmupukan Urea dengan dosds 05,7
gram per pohon dengan KC1 1,47 giram per pohon
memperlihathan interaksi terbaik dibanding dengan  yeng
lainnya.

Adanya int@reksi antara Urea dan KC1  kemungkinan
diczebabkan Varena peranan Nitrogen semakin besar artinya
jika unsur hara lainnya terpenuhi terutama ursur Kalium.
Hal ini erjalan yang dikemukakan oleh Anna dkk. (1985),
bahwa  Lanaman  akan tumbub baik bila segala lunéur hara
yang dibutuhkan cukup tersedia dalam keseimbangan serta

dalam bentuk yang sesual untuk diserap oleh tanaman.




KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil vyang diperoleh dari penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Femberian  pupuk  Urea dengan 35,7 gran  perr pohon
memberilan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuh-
an vegetatif tanaman tehs

2e Femberan pupuk KC1 dengan dosis 1,47 gram pe  pohon
memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuh-
an vegelbatif tanaman teh.

s Interakei antara Urea 5,7 gram per pohon dengan KC1
1,47 gram per pohon memberikan hasil yang lebih bail
terhadap panjang tunas, jumlah cabang produlk “if dan

berat basah tunas umur tiga bulan.

Disaranlan agar untuk tanaman teh wmur tig.,.  tahun
(tanaman yang belum menghasilkan) agar dosis Urea dan KCI
yany sclama ini  digunakan kiranya dapal dilurangad

dosiznya dalam setiap pohon/tahun.
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Bambar Lampiran 1. Denah Percobaan di Lapang
1 8 & { 111
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Gambar Lampiran 2. Tehnik Fengambilan Sampel di Lapangan.

20 cm 170 cm

70 cm

X X

T.
¥ i f
I t

Keterangan :

¥ = Tanaman yang diomald.

C) = Tanaman yang tidak diamati.
Jaral Lanam =l 80 70 Cw.
Luas =l , > m Gy .
Jumlah Canamear 100 pohon.

Yan d dgiamati ol P\JI 1l -
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Lampiran 1.

HASIL ANALISA TANALL TANHUN 1991.

FPCRECRBUNAM DAM HASTL. INDUSTRI TEM PATTAPAMG.

NO  BLOK SAMPLE FH NHA ~ N F20% K20 Mg0
Ferpetak FC - ST
1. Bil.1 5 1 85 7 1 10 =5 5
2, 2 3 1 s 1 5 25 1
3. 3 4,5 O3B 1 o 39 $s
4. a 1 4,5 5,9 1 10 it 1
5. 5 1 2 1 15 5 1
6. A 1 7 & 1 1 33 1
9 7 1 i 2 1 = 35 1
8. 8 - ALY e i ool g 70 1
9. 9 - 58 = oot 1 3 70 1
10. B1I.1 3 4,5 5,8 1 s %5 1
11. 2 5 S o 1 5 20 1
12, = 1 4,50.6,3 1 5 o 10
13. BIII : 4.5 6.9 3 10 33 1
14. B1V 1 1 4,9 £.Q 1 5 20 10
1% 2 : n.n & - 1 5 an 10
16. 3 - . 6,6 1 5 35 1
1. 1 - 4,3 & 1 5 3% 1
" 18. 5 1 5,5 &,8 1 | 70 1
19. A 1 o 165 5 3 10
20. BV 1 2 5.5 6 1 & 70 1

Keterangan & -~ Tt 11T Tempat Percabaan.
= Fedelaman Tanabh 7 Z0-n

Satuan mg/100 gr Tanah




Lampiran 22. Dalka Curah Hujan (mm) selama percobaan
Boerlangsung Mulai Desember 1971 ~Marel 1992.

Tanggal =RU.L A N__

December Jantard Pebruari Marot

- 4 i e el i e — — N FESSEN Eem - - — s i
t - - - 5,5
2 12 215 T it
s 11,5 s > 1
4 10 s 8
(= 17 17,8 = 1
& 8 B P 1:45 2,7 i
7 1e 22 1,5 A
8 11 v 4 1.3
? sy kg ia) il 28.9
10 20 ol 5 pu e 2
11 2.5 S99 29,9 28
12 20 4,5 21,56
1x 2 = 145 &
14 g.0 b i byD P
13 Syt = 2,9 4,0
146 - = 1 7
17 18,8 = 1 35,0
18 1545 (23 2 o
19 0,9 = 11 29,9
20 ia o S 2
e | - = 13,5 -
22 10, e -
2 b Rt -
2 1= s 2y
2 1P 2 - 0,8
2 n i = =
27 - i Lt 3 -
2 1 " 22,8 -
29 " ) ) ;) -
30 o -
1 12 1
Hari Hujan 23 22 2% 22
Curah Hujan ool s g 206 264
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Tabel Lampiran 1. Hasil Pengamatan Panjang Tunas (cm)
Unur Satu DRDulan.

Perlakuan Kelompok Jumlah Rata <
I II III —
U1Kl 1,82 57 1,50 5,07 1,59
UiK2 1,58 1,58 1,30 4,61 1,54
ULKZ 1,30 1,58 1,45 g 1,44
U2K1 1,30 1,39 1,60 4,49 1,50
U2K2 1,43 1,42 1,65 4,50 1,50
U2K3 1,30 1,39 1,25 S92 1:3%
U3K1 | 1,29 1,564 1,42 4,35 1,45
UzK2 1,79 1,36 1,75 4,86 1,62
USKS 1,58 eyl 1573 4,520 /1,51

Total 13,33 13,4 17,03 40,65 =, 58
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Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Pengamatan Panjang Tunas
Umur Satu Dulan.

SK ‘DR JK KT F.Hit __F. Tabel
_ 0y, O 0,01
Kelompol 2 0,014 0,007 0,226 Rz 4,23
I’ .

Perlakuan = @ 0,794 0,075 1,129% 252 3,39

Faktor I 2 0,072 0,076 1,160 %0 J ez 4,23
(U) |

Faktor II 2 0,101 0,001 1,438 Jo6T 5,23
(K) .

Interaksi 4 0,111 0,020 PadOst" Ho1 4,77

(I dan II) _

Acak 16 A, 170 0,071

Total 20 Q, 794

KK = 11569 tn = Tidak berbeda

nyata.
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Tabel Lampiran T. Hasil Pengamatan Panjeng Tunas (cm)
Uinnr Dua Bulan.

Perlakuan ¥elompol Jumlah  Fata -
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Tabel Lampiran 4. “idik Ragam Pengamatan Panjang Tunas
- Umuyr Dua Tulan .

sK Be Jr KT F. Hit F.Tabel
; . a,01
Kelompok 0,791 041 oz7tn 2 | 6,23
Perlakuan " iae, 567&,‘3_54_* 2,96 3,89
Faktor 1 76,445 38,222 6,988%% 3,/ 5,23
Flég;r 11 45,201 22,600 &, 138* ' 5,27
Inigiaksi 3,77

--—-uu;qhh-ln—ﬂ-m

-
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47
Tabel .-L_amp':i:_r'an T. Hacil Pengamatan Fanjang Tunas (cm)
- Ui Tige Bulan. \
Perlakuan _ VFelompok Jumlah Rata z
1 11 T1T -

Uikl
uik2
U1K
u2K1
uzk2
u2K3
u3K1
uzk2

14,72 15,57 15,87 47,

18,74

UNIVERSITAS

r’—r"‘ L Aol Lds o 3
, E! . i TN
0 - U I | .

19,97
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Tabel Lampiran &. 9Sidik Ragam Pengamatan Panjang Tunas
Umur Tiga Dulan.

S S e ek A e A - ——

sK nn ar KT F. Hit F.Tabel
) ) : 0,00 0,01

Kelompok 6,2%

Perlakuan , 364,17 5,649% 2 %,09

Faktor I 250,393 1&!’175 180,224%% 3 5,23
() | ry -

Faktor 11 57,776 20,688 41,373 sl ¢,23
(K)

Interaksi

UNIVERSITAS
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Tabel Lampiran 7. Ha=il Pengamatan  Jumlah  Daun  Umue
Satu Bulan.
Perlakuan __ velompok Jumlah  Rata ©
_ 1 11 117
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Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Poengamatan Tumlah Daun
Uinur Satu Dulan.

8K nn ar KT F. Hit __ F.Tabel
0,05 0,01

o — g Bl T R — . e e — —

Kelompolk , : = 6,02
Perlakuan 5 H04 N 3,89
Faktor I ' a,nn ﬁ?ﬁt“ =, by 22
Faggir I 0,086 0,000 o,33th 3, 6,23
Inéﬁiaksi 0,014 1,170 T, 1,77
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Tabel Lampiran 7. Nacil Pengamatan Jumlah Daun Usur Dua

Pulan
Perlakuan . Felomper Jumlah Rata 2
I Il 111
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Tabel Lampiran 10. Sidil Ragam Pengamatan Jumlal Daun
Dua DPulan.
K ppar KT F. Hit . Tabel

Kelompok 0,473 6425
Perlakuan ' x 7030 2,3 T,089
Faktor I "o, ﬁbt“ 3,45 6,23
-Faéggr I 0,70% 0,402 2,773'" 3 4 6,23
Ihi::akgl 0,422 «a,105 0,724 3, 4,77
(I dan II)

Acak

o6




Tabel Lampiran 11, llacil Pengamatan Jumlah Daun  Unar
Th (e Culan

Ferlakuan - _ ¥eYompol. Jumlah Rata B
11 111

-

UKL b, 57 5,70 i, 60
ULK2 5,33 1,90 Sip 16
ULKS 77 5,44 A 005
UZK1 4,70 4,71 4,5%
U2K2 8,45 A, 60 %, 56
UK 4,73 1,62 A A7
URKL ' 9,77 1,92 4,47
UzK2 4,70 q,40 a4, A0
UBKS 4,20 1,70 N, 2%

Total 17,44 43,75 42,53




K Dr JE KT F. Hit F.Tabel

Kelompok 0,080 0,004

Perlakuan 6, 5991

Faktor I 5,190

Faktor IT 0,240 0,77 6,78 =,
(K)

Interaksi 0,4H191 0 112

(I dan I1)

S5

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun
‘ Umur Tiga Bulan.

e 0 Y i s et e e 818 S | e . e—

0,0% 9,01
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" Tabel Lampiran 17. Hazil Pengamatan Diameter Tunas  (mm)
Uinur Dua Duwlan.

Perlakuan . Yelompal, _ Jumlah  Rata =
I 1T 111 -
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Tabel Lampiran 11. %idik Ragam Pengamatan Diameter Tunas
Umur Dua Dulan.

sk pr JE 0 ET . Hit - _Tabe
6705 a,01

Perlakuan g Q Aln "o 3,80

Faktor I "0,277 o, Nug® joozth 3. 2,57
(w) i By

Faktor IT 0,084 9,012  a,s18tn )
(K) L

Interaksi 0,03L 0,444 4,77

~ (Idan IT)

!
[l
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Tabel Lampiran 15. llacil Pengamatan Diameter Tunas (mm)
Umur Tiga Bulan

Perlakuan | ______K4lgﬁpuL

Jumlal Rata *=

I I 11
U1Kl 3,21 3,51 2,88 9,40 3,13
U1K2 3,05 3. 18 2,71 3,89 2,96
U1K3 2,37 2,04 2,05 8,40 2,82
U2K1 5 TT 2,00 2290 8,35 2.78
U2K2 2,01 2,01 2,59 2,31 2,77
UZK3 2,47 2,04 2,39 7,80 2,60
U3K1 3,25 3520 e 9,21 3,07
USK2 W51 2,81 2,54 7,96 2,05
U3K3 2,89 2,50 2,58 7,07 2,68

Total 26,03 26,300 22,93 76,35 25,44
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Tabel Lampiran 16. 2Sidik Ragom Pengamatan Diameter Tunas
Unur Tiga Dulan.

— - R - e ame—— e —

SK e L. KT F. Nt F.Talel

n,ns 0,01

Kelompok . 2 . 0.196 _6.323" 3.0 .28
Perlakuan 0,902 10 2, 3,89
 Faktor I " 0,907 o.!!n-l'hioaa* 3,6 c,23
-igggqr 11 0,127 0,033 80032 3,8 6,23
xnﬁﬁﬁaksi 0,127 032 1,032t" 3,01 4,77

(I dan II)
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Tabel Lompiran 17. Hasil Pengamatan Jumlah Cabang
. Produktifl Umwur Tiga Bulan.

Perlakuaﬁ_ FEelompolk Jumlahu Jﬁata 2
I 1 111 :
U1K1 157,67 143,72 158,33 404,72 154,91
U1K2 142,21 138,67 145,20 426,08 142,03
U1K3 135,70  13C,57mw14d,41 412,98 [137,66
UZK1 115,67 116,33 117,14 349,14 [116,30
UZK2 123,63 124,63 123,67 371,98 f123,00
U2K3 109,26 111,23 96,32 . 318,92 106,31
U3K1 g £ b X T S W — {7 < e 3 WA
U3K2 110523 | 110,18 110,56 330,97 110,32
U3K3 09,58 = 100,93 114,36 220,37 106,96

Total 1117,583 1115,08 1127,60 3359,8 1113,9C




Tabel Lampiran 19.

Cidik Ragam Pengamatan

Cl\
A e

Jumlah Cabang

Produktif Ymur Tiga Bulan.

SK b I

Kelompok - 10,0232

Perlakuan 3 6961,448

Faktor T 2. 5665,1R
(v '

Faktor II Py 085,500
(K)

Interaksi 4 110,7

(Idan II)

Acak 16 200 081

Total 20 7207409

KK = 3,40%

KT F. Hit

F.Talcl
0,ns n,n1
5,0143 0,0034%" 3,63 6,23
87071823, 417,033%" 2,88 2,89
As2%3  153,117%% 2,60 6,23
442,795 23,936 B.® 6.2
102,675 5,5502** B, 4,77

18,4924

e . ——————— -— -

I Tiduk Berbeda Nyala.
- Derbeda Sangal Hyulu
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Tabel Lampiran 19. MHazil Pengamatan Beral Pagah Tunas
. Dwur Tiga Bulan.

— - —— a—— e E e e e e e = ——

Perlakuan —Lolompok Jumlah Rata 2




Tabel Lampiran 20. OJidik

Tunaz

SE oo Ir

Relompok 2 0,210

Perlakuan 6] 71,375

Faktor I 2l 53,230
)

Faktor IT & 8.,3747

(K)

Interaksi 1 3,964
(Idan II)

Acak 10 SRIUG2

Total | 20 74,200

KK = 6,71 2%

o1

Ragam Pengamatan Berus Cazal
Umur Tiga Bulan.

LT F. 0it  __ F.Talel

0,150 0,118tn 3,62 6,23

3,807 £2,335%F 2105 3.89
s h73,05'Y 3fe2 3,23
4,127 24,631"" 3882 B;23
0,901 5,8201Y"  3J01 4,77
0,170

s~ er—— T — e - S e Wl SO

LP <+ Tidak Berbeda Nyata.
1: - Perbeda nyala
¥ = Berbeda Sangat Nyata




Tabel Lawmpiran 21. lNasil Pengamatan Berat Kering Tunas

Umur Tiga Bulun.

“Perlakuan  ___ Eelompok ~ Jumlah PRata -
I 11 II1

U1K1 1,95 2 .29 201 6,25 1,08

U1K2 1,85 2 il M7 5,89 1,90

U1K3 1,70 2,00 1,09 5,39 1,80

U2K1 .78 1,25 0,93 3,91 1,30

U2K2 1,33 1521 0,75 3,2 1,10 |
U2K3 0,72 1,00 0,40 2718 0,7 |
U3K1 1,00 1,10 0,81 e 0,97

U3K2 0,75 0,00 0 J85 2,80 0,37

U3K3 0,44 0,90 0,52 2,16 8,72

Total 11,97 12,52 10,29 24,58 11,8C




Tabel Lawmpiran

Kelompol
Perlakuan

Faktor I
(U)
Faktor IT
(K)
Interaksi
(Idan II)
Acak

s il e

Total

KK "= 6,71%

(£}

()

td

10

26

coS

~n

o2. DS1idik Ragaw Pengamatan Berat Roving

Uwur Tiga Bulan.

Cad
-

LT F. llitL L. Tabel

g 2500 0,172 4,190s" 2 63 6,93

65,0002 OIBE=5mgo, 204" 2§59 3,09
8,1601 o™ l72, 583" sfes c,23
0,6205 n,2153 14,835 3jo62 6,25
0,1007 n,n252 n,5029tn 2001 1,77

0,C70% G,0125

TROGE
LT = Tidak Bcrbeda Hyata.
' Berbeda Nyalu

s “.Berbeda Sangal Nyala




